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Abstract

Paying zakat is an obligation that must be paid by Muslims. However, obligation
is not the only factor that encourages someone to pay zakat. There are also other
factors, such as income of muzakki, religiosity, knowledge of zakat, and
innovation of amil. This is the background of the author in conducting this
research. The purpose of this study was to examine the effect of muzakki's
income, religiosity, knowledge of zakat, and innovation on muzakki's motivation
in paying zakat at UPZ of the Ministry of Religion of Tasikmalaya Regency. The
research method in this study uses quantitative methods. The data used in the
form of primary data through a questionnaire. The data analysis technique used
in this research is instrument test, classical assumption test, and hypothesis test
which is processed with IBM SPSS Statistics 22. The results of the study show
religiosity, knowledge of zakat, and innovation, each variable obtains a value of
tcount > ttable which means that Ho is rejected and Ha is accepted. The tcount
value of each variable is 3,568, 2,733, and 4,768, or it can be said that there is an
effect. Muzakki's income variable has a value of tcount < ttable, which means Ho
is accepted and Ha is rejected or it can be said that there is no effect with tcount
=-2.150. The results of the F test obtained a value of Fcount > Ftable with a value
of Fcount = 25.382 and a significance <0.05, which means Ho is rejected and Ha is
accepted. The result of the coefficient of determination or (R2) in this study,
which is 39%, which means that the motivation to pay professional zakat is
influenced by variables X1, X2, X3, and X4. Meanwhile, the remainder of the
coefficient of determination, which is 61%, is caused by other factors outside of
this study.
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Abstrak

Membayar zakat merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islam.
Namun, kewajiban bukanlah faktor satu-satunya yang mendorong seseorang
dalam menunaikan zakat. Ada juga faktor-faktor lain, seperti pendapatan
muzakki, religiusitas, pengetahuan zakat, dan inovasi amil. Hal tersebut yang
menjadi latar belakang penulis dalam melakukan penelitian ini. Tujuan penelitian
ini adalah menguji pengaruh pendapatan muzakki, religiusitas, pengetahuan
zakat, dan inovasi terhadap motivasi muzakki dalam membayar zakat di UPZ
Kementrian Agama Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian dalam penelitian
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ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan berupa data primer
melalui kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis yang diolah dengan IBM SPSS
Statistics 22. Hasil penelitian menunjukkan religiusitas, pengetahuan zakat, dan
inovasi, masing-masing variabel memperoleh nilai thitung > tiabe yang memiliki arti
bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Nilai thitung dari masing-masing variabel berturut-
turut 3,568, 2,733, dan 4,768 atau bisa dikatakan terdapat pengaruh. Variabel
pendapatan muzakki memperoleh nilai thitung < taber yang artinya H, diterima dan
Ha ditolak atau bisa dikatakan tidak terdapat pengaruh dengan nilai thitung = -2,150.
Hasil uji F memperoleh nilai Fritung > Frabel dengan nilai Fritung = 25,382 dan signifikansi
< 0,05 yang artinya H, ditolak dan H, dierima. Hasil koefisien determinasi atau (R?)
dalam penelitian ini, yaitu 39% yang memiliki arti bahwa motivasi membayar zakat
profesi dipengaruhi oleh variabel X;, X,, X5, dan X,. Sedangkan, sisa dari koefisien
determinasi, yaitu 61% disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci : religiusitas; pengetahuan zakat; pendapatan; inovasi; motivasi

Pendahuluan

Ekonomi Islam melarang untuk menimbun harta, karena setiap harta benda
terdapat hak orang lain, baik yang meminta maupun yang tidak meminta. Dalam
ekonomi Islam terdapat instrumen agar harta dapat berputar dan tidak dikuasai
oleh golongan-golongan tertentu saja, instrumen tersebut adalah zakat. Zakat
termasuk ke dalam rukun Islam yang wajib dibayarkan oleh umat Islam. Dana
zakat akan disalurkan kepada orang yang memenuhi kriteria penerima zakat.

Zainul Arifin (2000) menyatakan bahwa dalam mengelola zakat dibutuhkan
suatu lembaga yang dapat menghimpun dan mendistribusikan dana zakat untuk
disalurkan kepada 8 asnaf, baik dengan cara yang produktif berupa pemberian
modal usaha ataupun dengan cara yang konsumtif. Merujuk pada pernyataan
tersebut, Indonesia sendiri mempunyai beberapa lembaga zakat diantaranya
BAZNAS, LAZ, dan lembaga zakat lainnya yang tidak hanya bertujuan
menghimpun zakat saja, tetapi juga menghimpun dana sedekah dan infak (Arifin,
2000). Muzakki wajib membayar zakat ketika telah mencapai haul dan nisab. Dana
zakat tersebut akan dikumpulkan terlebih dahulu oleh lembaga zakat, seperti
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang nantinya akan disalurkan kepada
mustahig. Namun, masih banyak umat muslim yang acuh terhadap kewajibannya
dalam membayar zakat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Abu Bakar (2010) mengenai motivasi
membayar zakat penghasilan untuk studi di Malaysia mengemukakan bahwa
faktor utama yang memengaruhi seseorang dalam membayar zakat penghasilan
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adalah keyakinan orang tersebut terhadap yang merupakan kewajiban bagi umat
Islam (Abu Bakar, d.k.k.; 2010). Selainitu, kepercayaan bahwa sebagian harta yang
dimiliki, ada hak untuk orang miskin yang membutuhkan, juga keyakinan bahwa
dengan membayar zakat akan berdampak kepada perbaikan kondisi ekonomi
orang miskin. Motivasi lainnya terutama dalam membayar zakat penghasilan
karena adanya berbagai fasilitas yang disediakan lembaga pengelola zakat serta
adanya potongan pajak yang diberikan oleh pemerintah.

Dalam Outlook Zakat Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat Kajian Strategis
Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BAZNAS) mengemukakan bahwa pada tahun
2020, dana zakat yang berhasil dihimpun adalah Rp71,4 triliun, namun dana zakat
yang terhimpun tersebut baru mencapai 21,7 persen dari potensi dana zakat di
Indonesia yang sebesar Rp327,6 triliun. Meskipun masih terdapat gap yang cukup
jauh gap antara potensi dan realisasinya. Namun, terdapat pertumbuhan dalam
pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang secara rata-rata
pertumbuhan dari tahun ke tahun tersebut adalah 34,33% (PUSKAS BAZNAS,
2021). Pengelolaan zakat yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
karena akan meningkatkan tingkat konsumsi secara agregat. Hal tersebut terjadi
karena mustahik sebagai penerima zakat menggunakan dana zakatnya untuk
keperluan konsumtif sehingga meningkatkan daya beli masyarakat (Fauziah,
Hana, Muawanah, & Mauliana, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suprayitno (2020) yang menyatakan bahwa Instrumen zakat dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

Pengumpulan dana zakat dipengaruhi oleh besarnya harta yang telah
mencapai haul dan nisab. Adanya pandemi covid-19 mengakibatkan sebagian
masyarakat mengalami penurunan pendapatan sehingga memengaruhi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mengalami fluktuasi yang tidak stabil. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada triwulan 1l 2020
mengalami kontraksi yang cukup tinggi, yaitu 5,32 persen dan pada triwulan Ill
2020 mengalami kontraksi sebesar 3,49 persen (y-on-y) (Badan Pusat Statistik,
2020). Selain itu, pendapatan nasional juga mengalami penurunan. Hal tersebut
dikarenakan pembelanjaan negara mengalami peningkatan akibat dari pembelian
barang-barang kesehatan untuk mengatasi wabah pandemi covid-19 dan
mengatasi permasalahan ekonomi yang timbul karena adanya covid-19. Tingkat
kemiskinan di Indonesia pun ikut meningkat menjadi 10,19%.
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Salah satu daerah di Indonesia yang mengalami dampak karena adanya
covid-19 adalah Kabupaten Tasikmalaya, angka kemiskinan di Kabupaten
Tasikmalaya akibat pandemi covid-19 mengalami peningkatan. Sebagian besar
penduduk di Kabupaten Tasikmalaya mengalami penurunan pendapatan,
meskipun tidak semua penduduk yang mengalami penurunan pendapatan
(Hafizh, 2020). Penurunan pendapatan masyarakat Kabupaten Tasikmalaya
mengakibatkan penghimpunan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya
mengalami penurunan. Data yang diperoleh dari divisi penghimpun ZIS di BAZNAS
Kabupaten Tasikmalaya pada periode April hingga Agustus 2021, sebagai berikut:

Tabel 1.
Penghimpunan Dana ZIS Kabupaten Tasikmalaya
Bulan Dana ZIS
April Rp921.047.734,00
Mei Rp795.905.906,00;
Juni Rp784.691.687,00;
Juli Rp766.228.165,00;
Agustus Rp728.289.237,00

Sumber: Divisi penghimpun ZIS BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa penghimpunan dana ZIS di
Kabupaten Tasikmalaya selama 5 bulan terakhir mengalami penurunan secara
berturut-turut (BAZNAS Kab. Tasikmalaya, 2021). Dari penelitian tersebut dapat
kita diasumsikan bahwa pendapatan para muzakki di Kabupaten Tasikmalaya
mengalami penurunan, hal tersebut menurunkan minat dalam membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya. Akan tetapi, peneliti pernah mengikuti program
magang amil di BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya, yang peneliti ketahui BAZNAS
Kabupaten Tasikmalaya memiliki inovasi baru dalam programnya, yaitu program
Kupon Infak. Dengan adanya inovasi program tersebut dapat kita asumsikan
bahwa Kupon Infak tersebut nantinya akan menaikkan kesadaran masyarakat
dalam memberi dana zakat sehingga penghimpunan dana ZIS di Kabupaten
Tasikmalaya akan ikut meningkat dan dapat membantu untuk menurunkan angka
kemiskinan.

Hairunnizam et.al. (2005) melakukan penelitian yang menguji tiga belas
faktor yang memengaruhi seseorang individu dalam membayar atau tidak
membayar zakat profesi di Malaysia. Penelitian tersebut menggunakan metode
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random sampling dengan menyebarkan kuesioner kepada 2500 individu muslim
yang ada di Malaysia. Dengan menggunakan analisis regresi logistik, penelitian
tersebut menemukan lima faktor yang secara signifikan positif memengaruhi
pembayaran zakat profesi. Faktor-faktor tersebut adalah usia, status perkawinan,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan pembayaran dengan sistem
pemotongan terhadap gaji. Selain itu, dalam penelitian tersebut ditemukan pula
bahwa perempuan yang bekerja lebih mungkin untuk membayar zakat
penghasilan. Kesadaran pendapatan sebagai objek, pengetahuan tentang Islam,
dan kepuasan tidak signifikan memengaruhi pembayaran zakat walaupun
variabel-variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif (Hairunnizam W.,
dkk, 2005).

Muzakki di UPZ merupakan para ASN yang memiliki golongan yang
bervariasi. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Didi selaku Ketua Divisi
Syariah KEMENAG yang mengatakan bahwa meskipun muzakki di UPZ merupakan
golongan ASN, tetapi terkadang ada orang yang tidak rutin membayarkan zakat
pada setiap bulannya, karena sebelum dipotong oleh zakat, gaji yang diperoleh
oleh ASN belum bersih dan belum dipotong dengan kewajiban-kewajiban yang
dimiliki oleh muzakki, seperti kewajiban KPR, kredit kendaraan, pinjaman
(kasbon) dan kewajiban-kewajiban lainnya.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu pegawai
golongan I, yaitu Bapak Reza mengatakan bahwa tingkat pengeluaran saat
pandemi semakin tinggi. Salah satunya dikarenakan oleh adanya kebijakan work
from home (WFH) yang membutuhkan modal untuk bekerja, seperti pembelian
kuota internet. Selain itu, ada juga pembelian-pembelian tambahan jika hendak
izin secara pribadi, seperti hand sanitizer, tes antigen, stok masker yang dimana
harus dengan uang sendiri yang membuat pegawai golongan Il ini harus kasbon
kepada kantor. Dengan adanya hal tersebut, tidak ada kewajiban untuk
membayar zakat, karena tidak memenuhi nisab zakat.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alkautsar & Abdullah (2022)
yang meneliti tentang pengetahuan zakat dan religiusitas terhadap motivasi
membayar zakat. Dalam penelitian tersebut, jumlah sampel yang digunakan
hanya 44 orang dan penelitian dilakukan di Kabupaten Kutai Kartanegara.
Sedangkan, dalam penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tasikmalaya yang
terdampak oleh pandemi covid-19 yang mengakibatkan angka kemiskinan
meningkat. Selain itu, dalam penelitian ini mencoba untuk menambah jumlah
sampel agar dapat representatif dari jumlah populasi dan dalam penelitian ini
menambah variabel baru, yaitu pendapatan muzakki dan inovasi program. Tujuan
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dalam penelitian ini adalah untuk menguiji apakah variabel pendapatan muzakki,
religiusitas, pengetahuan zakat, dan inovasi terhadap motivasi muzakki dalam
membayar zakat di UPZ Kementrian Agama Kabupaten Tasikmalaya

Metodologi

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan ataupun metode survei
kuantitatif untuk memudahkan peneliti dalam jalannya penelitian. Adapun peneliti
menggunakan metode survey untuk memperoleh data mengenai karakteristik
sesuatu. Metode survei juga digunakan oleh peneliti untuk menguji beberapa
hipotesis atas sampel yang telah diambil dari suatu populasi. Teknik pengumpulan
datanya adalah dengan menggunakan kuesioner. Hasil dari metodologi penelitian
ini berupa generalisasi.

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer.
Adapun yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diperoleh dari
sumber yang sesungguhnya atau sumber utama yang secara umum biasa disebut
sebagai narasumber (Sarwono, 2012). Baik individu atau lembaga yang didapatkan
dari hasil kuesioner sebagaimana yang digunakan oleh peneliti. Data ini dapat
diperoleh melalui narasumber di mana merupakan orang/lembaga yang dijadikan
objek penelitian atau dapat dijadikan sebagai fasilitas/tempat didapatkannya
sebuah informasi/data.

Untuk mengumpulkan data primer diperlukan metode kuesioner yang
menggunakan instrumen atau pokok-pokok tertentu. Kuesioner mempunyai
manfaat dalam menyediakan cara-cara yang cepat, efisien, dan tepat dalam
menilai informasi yang diperoleh dari responden (Sarwono, 2012).

Adapun populasi dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah para muzakki
yang memberikan dana zakatnya di UPZ Kementrian Agama Kabupaten
Tasikmalaya yang berjumlah 571 orang muzakki maupun munfik. Adapun latar
belakang peneliti memilih populasi tersebut sebagai sample frame, karena telah
menitipkan dana zakat lebih dari 5 tahun kepada BAZNAS dan juga anggota
populasi lebih banyak dan mengizinkan peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Sampel merupakan bagian yang lebih kecil dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling yaitu cara dalam menentukan
sampling yang besarnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan
sumber data pada realitanya, dengan memerhatikan karakteristik dan perluasan
populasi supaya dapat memperoleh sampel yang representatif. Adapun teknik
pengambil sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut
Sugiyono, simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
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sederhana, karena dalam pengambilan sampel dari populasi, dilakukan secara
acak tanpa memerhatikan tingkatan yang ada dalam populasi itu. Metode atau
teknik tersebut tidak lain dengan cara menggunakan rumus Slovin dengan
perhitungan sebagai berikut.

N
T 1+N(e?)

571
1+571(6,6%2)

163,74

Berdasarkan perhitungan dan rumus di atas, maka telah diketahui dari
jumlah populasi 571 (lima ratus tujuh puluh satu) diperoleh ukuran sampel sebesar
164 (seratus enam puluh empat) sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan
kuesioner atau angket. Angket merupakan sebuah/beberapa pertanyaan yang
diajukan kepada para responden sebagai objek penelitian. Dalam membantu
penelitian ini, peneliti bermaksud untuk membagikan angket kepada para
muzakki maupun munfik di UPZ Kementerian Agama Kabupaten Tasikmalaya
sebagai responden. Adapun untuk jumlah angket yang dibagikan, peneliti
bermaksud untuk menyusutkan responden dengan strategi simple random
sampling yang telah dihitung sebelumnya.

Kuesioner ini menggunakan pengukuran skala likert yang dimana
pengukuran likert ini digunakan untuk menilai bahwa sejauh mana subjek setuju
atau tidak setuju dengan pernyataan yang telah diajukan dalam kuesioner dan tipe
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval. Skala interval
mempunyai nilai klasifikasi, order yang berurut, dan berjarak di mana perbedaan
dua nilai yang berarti (Fauzi, 2009). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
lima poin berikut.

1: Sangat tidak setuju
2: Tidak setuju

3: Netral

4: Setuju

5: Sangat setuju

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti menggunakan teknik
analisis data seperti uji instrumen untuk mengetahui apakah data yang didapat

valid dan reliabel. Kemudian peneliti menggunakan uji asumsi klasik pada regresi
untuk memastikan apakah data berdistribusi normal, tidak terjadi
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heteroskedastisitas, dan membuktikan terdapat atau tidaknya antar variabel
bebas yang serupa atau hampir mirip dengan variable bebas lainnya pada model
regresi. Untuk pengujian hipotesis, peneliti menggunakan uji parsial, uji simultan,
dan uji koefisien determinasi dalam pengujian masing-masing variabel maupun
secara bersamaan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Religiusitas Terhadap Motivasi Membayar Zakat

Berdasarkan analisis uji t diperoleh nilai thitung sSebesar 3,586 atau lebih besar
dari nilai twbel yaitu 1,65431. Hasil ini mengantarkan pada temuan bahwa variabel
religiusitas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi
muzakki dalam membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Di samping
itu, religiusitas memiliki sumbangan efektif yang cukup besar yaitu sebesar 33%
dan merupakan variabel yang cukup dominan.

Hal ini sejalan dengan pendapat C.Y. Glock dan R. Stark dalam buku
American Piety: The Nature of Religious Comitment sebagaimana dalam buku
Sosiologi Agama menyebutkan lima dimensi beragama, yakni dapat diukur
dengan indikator keyakinan, pengamalan rukun Islam, penghayatan,
pengetahuan, dan konsekuensi.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alkautsar & Abdullah (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan variabel religiusitas terhadap motivasi muzakki membayar zakat.

Pengaruh Pengetahuan Zakat Terhadap Motivasi Membayar Zakat

Hasil analisis uji t variable pengetahuan zakat terhadap motivasi membayar
zakat diperoleh nilai thitung Sebesar 2,733 lebih besar dari nilai teapel 1,65431. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan zakat secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi muzakki dalam membayar zakat di UPZ
KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Di samping itu, pengetahuan zakat juga memiliki
sumbangan efektif yang cukup besar yaitu sebesar 22,9% dan merupakan variabel
yang cukup dominan.

Hasil ini mendukung pendapat Dadang Kahmad yang menyatakan bahwa
faktor pengetahuan yang dimiliki oleh individu tentang zakat mempunyai nilai
yang cukup penting dalam pemberdayaan zakat dikarenakan pengetahuan
individu tentang sesuatu akan berpengaruh terhadap perilakunya. Dalam filsafat
fenomenologis disebutkan bahwa pola sikap manusia merupakan konsekuensi
dari banyaknya pandangan yang ada di kepala manusia tersebut. Sebagai contoh
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membayar zakat melalui lembaga amil zakat dan secara langsung kepada
mustahik.

Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alkautsar & Abdullah (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan variabel pengetahuan tentang zakat terhadap motivasi muzakki
membayar zakat.

Pengaruh Pendapatan Muzakki Terhadap Motivasi Membayar Zakat

Hasil uji t memberikan nilai thiwung Sebesar -2,150 dan lebih kecil dari tiape yaitu
1,65431. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan muzakki ketika Covid-
19 secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi muzakki
dalam membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Selain itu,
pendapatan muzakki saat Covid-19 juga memiliki sumbangan efektif yang relative
kecil yaitu hanya sebesar 0,152 (15,2%).

Temuan ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Esubalew A
(2006) yang mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemiskinan suatu wilayah di salah satu kota di Amhara, Debre
Markos. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemiskinan tersebut adalah rata-rata
pendapatan bulanan, banyaknya anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan
insiden penyakit.

Hasil penelitian ini juga tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Zaki & Suriani (2021) yang mengantarkan pada temuan bahwa pendapatan
mempunyai pengaruh positif terhadap minat membayar zakat. Tidak
signifikannya pengaruh pendapatan muzzaki ketika pendemi covid-19 terhadap
motivasi membayar zakat dapat disebabkan karena muzakki lebih mementingkan
pemenuhan barang kebutuhan pokok terlebih dahulu mengingat pendemi
memberi dampak penurunan kondisi ekonomi secara global.

Pengaruh Inovasi Program Kupon Infak Terhadap Motivasi Membayar Zakat

Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh nilai thitung sSebesar 4,768 lebih
besar dari nilai ttpel Yaitu 1,65431. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel inovasi
program kupon infak secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
motivasi muzakki dalam membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Di
samping itu, inovasi program kupon infak juga memiliki sumbangan efektif yang
paling besar atau dominan yaitu sebesar 33,8%.
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Temuan ini mendukung pendapat Ahmad Mukhlis dan Irfan Syaugi Beik
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa motivasi yang dapat
mempengaruhi masyarakat muslim dalam membayar zakat di antaranya adalah
pendapatan, kualitas iman, peran ulama, kredibilitas amil, peran pemerintah, dan
inovasi. Kemudian menurut Andreasen dan Kotler (2008) dalam Rahmatina (2018)
mengemukakan bahwa dalam penggalangan dana, sebelumnya telah melewati
tiga tahap orientasi yang di dalamnya berupa pengembangan, terkait dengan
produk, penjualan dan pemasaran.

Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Zakat, Pendapatan Muzakki Saat Covid-19,
dan Inovasi Program Kupon Infak Secara SImultan Terhadap Motivasi Membayar
Zakat

Hasil analisis mengantarkan pada temuan bahwa religiusitas,
pengetahuan zakat, pendapatan muzakki saat Covid-19, dan inovasi program
kupon infak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi muzakki
dalam membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil analisis yang diperoleh dari nilai Fritung (25,382) yang lebih besar
dari Frabel (2,43) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,00. Dengan
demikian diketahui bahwa religiusitas, pengetahuan zakat, pendapatan muzakki
saat covid-19, dan inovasi program kupon infak secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi membayar zakat. Besarnya pengaruh ketiga variable
independent tersebut dalam menjelaskan variable dependen diukur
menggunakan R* yang diperoleh nilai sebesar 0,390. Nilai ini mempunyai arti
bahwa dalam model, variabel-variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 39%. Sisanya sebesar 61% tidak dijelaskan melalui penelitian ini
dan dijelaskan dalam variabel-variabel lain, misalnya lingkungan sekitar, sikap,
persepsi, dan lain sebagainya.

Y = 786,737 + 0,330X, + 0,229X, — 0,152X; + 0,338X,

Berdasarkan persamaan regresi diketahui bahwa variabel yang mempunyai
pengaruh paling tinggi terhadap motivasi membayar zakat adalah inovasi
program kupon infak dengan koefisien sebesar 0,338. Koefisien dalam variabel
tersebut memperlihatkan tanda positif sehingga inovasi program kupon infak
memiliki pengaruh searah dengan motivasi muzakki dalam membayar zakat yang
berarti peningkatan inovasi akan diikuti pula dengan peningkatan motivasi
membayar zakat.

Variable pengetahuan zakat memiliki nilai koefisien sebesar 0,229 terhadap
motivasi muzakki membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Koefisien

39



LIKUID: Jurnal Ekonomi Industri Halal-ISSN:2797-5967 (e)
Vol. 2, No. 2 (2022), pp.34-49

dalam variabel tersebut memperlihatkan tanda positif sehingga pengetahuan
zakat mempunyai pengaruh searah dengan motivasi muzakki dalam membayar
zakat. Hal tersebut memiliki arti bahwa peningkatan pengetahuan zakat akan
diikuti pula dengan peningkatan motivasi membayar zakat.

Adapun variabel pendapatan muzakki saat Covid-19 memiliki nilai koefisien
negatif sebesar -0,152 atau memiliki pengaruh yang berlawanan terhadap motivasi
muzakki membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya. Artinya, ketika
pendapatan muzakki saat Covid-19 meningkat maka motivasi muzakki dalam
membayar zakat akan menurun. Pendemi covid-19 menyebabkan penurunan
kondisi ekonomi sehingga masyarakat diduga akan lebih mendahulukan untuk
memenuhi kebutuhannya dan menunda pembayaran zakat.

Kemudian, untuk variabel religiusitas memiliki nilai koefisien sebesar 0,330
terhadap motivasi muzakki membayar zakat di UPZ KEMENAG Kab. Tasikmalaya.
Koefisien tersebut bertanda positif sehingga inovasi program kupon infak
memiliki pengaruh searah dengan motivasi muzakki dalam membayar zakat. Hal
tersebut berarti, semakin religiusitas seseorang makan akan diikuti pula dengan
peningkatan motivasi dalam membayar zakat.

Simpulan

Variabel religiusitas dan pengetahuan zakat secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi muzakki membayar zakat di UPZ
Kementrian Agama Kabupaten Tasikmalaya. Sedangkan pendapatan muzakki
saat covid-19 secara parsial berpengaruh negatif terhadap motivasi muzakki
membayar zakat di UPZ Kementrian Agama Kabupaten Tasikmalaya. Secara
simultan, variabel religiusitas, pengetahuan zakat, pendapatan muzakki saat
covid-19, dan inovasi program kupon infak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi muzakki membayar zakat di UPZ Kementrian Agama Kabupaten
Tasikmalaya sebesar 39%.
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